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ABSTRAK

Pendahuluan: Kondisi pandemi COVID-19 mungkin mempengaruhi terapi nutrisi pada penyakit kardio-
serebrovaskular (CCVD). Penelitian ini telah melakukan analisis bibliometrik terhadap referensi yang menyoroti
nutrisi dan CCVD dari tahun 2020 hingga 2023. Tren artikel yang didapatkan dari penelitian ini dapat menjadi
dasar pengembangan penelitian untuk mengatasi masalah CCVD.

Metode: Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik cross-sectional menggunakan istilah pencarian “diet”
OR “food” OR “nutrition” AND “coronary artery disease” OR “stroke” OR “cerebrovascular accident” pada
database Scopus menggunakan perangkat lunak Publish or Perish.

Hasil: Sebanyak 200 artikel diperoleh dengan jumlah sitasi 62.325 yang berkisar antara 71 hingga 5761 sitasi per
dokumen. H-index dan g-index adalah 108 dan 200. Empat jurnal teratas adalah Circulation and Journal of
American College of Cardiology (6,5%) diikuti oleh European Heart Journal and Nutrients (5%). Jenis publikasi
yang dominan adalah Review (54%) dan Artikel Asli (43,5%). Terdapat 6 cluster topik dari hasil analisis ko-
okurensi dari kata kunci, yakni cluster “stroke”, “coronary artery disease”, “atherosclerosis”, “mortality”, “gut
microbiome”, dan “meta-analisis”.

Kesimpulan: Artikel tentang nutrisi dan CCVD yang dianalisis menurun dari tahun 2020 hingga 2023. Penelitian
ini menemukan tidak ada sorotan khusus mengenai hubungan antara COVID-19, nutrisi, dan CCVD. Penelitian
tentang mikrobiota usus dapat dikembangkan sebagai alternatif terapi CCVD.

Kata Kunci: analisis bibliometrik; nutrisi; penyakit arteri koroner; stroke; covid-19; mikrobiota usus

ABSTRACT

Introduction: The COVID-19 pandemic condition might influence the nutritional therapy in cardio-
cerebrovascular diseases (CCVDs). This study has done bibliometric analysis on the references highlighting
nutrition and CCVDs from 2020 to 2023. The trends identified in this study can serve as foundation in research
development addressing CCVD burdens.

Methods: A cross-sectional bibliometric analysis used the searching terms “diet” OR ‘“food” OR “nutrition”
AND “coronary artery disease” OR “stroke” OR “cerebrovascular accident” in Scopus database using Publish
or Perish software.

Results: A total of 200 articles was obtained with 62,325 total number of citations which range from 71 to 5761
citations per document. The h-index and g-index were 108 and 200. The top four journals were Circulation and
Journal of the American College of Cardiology (6.5%) followed by European Heart Journal and Nutrients (5%).
The publication types dominantly were Review (54%) and Original Article (43.5%). Co-occurrence analysis
found 6 topics clusters that are “stroke”, “coronary artery disease”, “atherosclerosis”, “mortality”, “gut
microbiome”, and “meta-analisis” clusters.

Conclusion: The articles about nutrition and CCVDs were shown declining from 2020 to 2023. This study found
no special highlight on the connection among COVID-19, nutrition, and CCVDs. The research about gut
microbiome can be developed as alternatives for CCVDs therapies.
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PENDAHULUAN

Tsao et al. (2023) dalam laporan “Heart Disease and Stroke Statistics - 2023 Update: A Report
from the American Heart Association” memaparkan angka kematian akibat penyakit kardiovaskular
yang meningkat dari tahun 2010 ke 2020. Sebesar 41,2% dari angka kematian tersebut diakibatkan jenis
penyakit jantung koroner dan 17,3%-nya diakibatkan penyakit stroke. Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 mencatat angka prevalensi
penderita penyakit jantung di Indonesia 1.017.290 orang, sedangkan prevalensi penderita stroke
713.783 orang. Secara umum, diketahui bahwa jenis penyakit jantung yang dimaksud sebagian besar
merupakan jenis penyakit jantung koroner.

Terapi nutrisi telah menjadi bagian tak terpisahkan baik dalam pencegahan maupun terapi dari
penyakit kardiovaskular. Li et al. (2020) menjelaskan apa yang disebut Diet Mediterania yang menjadi
rekomendasi dari The 2015-2020 Dietary Guideline for Americans dikarenakan manfaatnya dalam
mengurangi risiko penyakit kardiovaskular. Diet Mediterania ini kaya akan buah-buahan, sayuran, biji-
bijian, ikan, minyak zaitun, dan rendah konsumsi daging merah atau daging olahan,lemak jenuh, serta
cemilan atau minuman tinggi gula. Soltani et al. (2020) juga menyimpulkan manfaat jenis diet yang
disebut dengan DASH (The Dietary Approaches to Stop Hypertension) dalam menurunkan mortalitas
yang berkaitan dengan CVD, stroke, dan kanker. Diet DASH ini merekomendasikan peningkatan
konsumesi biji-bijian utuh, buah-buahan dan sayuran, produk susu rendah lemak, kacang-kacangan, serta
mengurangi konsumsi makanan manis, sodium, dan daging merah serta daging olahan. Micek et al.
(2021) dalam meta-analisisnya menemukan manfaat dari senyawa flavonoid antara lain anthocyanins,
flavan-3-ols, flavonols, flavones, flavanones, catechins, quercetin, dan kaempferol dalam menurunkan
risiko penyakit kardiovaskular, penyakit jantung koroner, dan stroke.

Terapi nutrisi terhadap CCVD bisa jadi berkaitan dengan kondisi pandemi COVID-19. Hanya
saja, belum diketahui bagaimana trend terapi nutrisi untuk penyakit kardiovaskular dan cerebrovaskular
(CCVD) dari tahun 2020 hingga 2023. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan ini dengan mengidentifikasi trend-trend tertentu dan kebaruan dalam pendekatan nutrisi
untuk manajemen CCVD selama periode tersebut, utamanya kaitan dengan kondisi pandemi COVID-
19.

METODE

Artikel sejumlah 200 didapatkan dari database Scopus dengan menggunakan aplikasi Publish
or Perish 8 (PoP 8). Proses ekstraksi data dari database dilakukan pada bulan Juni 2024. Kata kunci
(keywords) untuk pencarian yang digunakan adalah “diet” OR “food” OR “nutrition” AND “coronary
artery disease” OR “stroke” OR “cerebrovascular accident”. Kata kunci dibakukan sesuai dengan
database Medical Subject Headings (MeSH). Pengaturan tahun publikasi yang digunakan adalah 2020-
2023. Data yang diperoleh dari PoP diekspor dalam file xlIsx dan ris untuk masing-masing kemudian
diolah dengan aplikasi Microsoft Excel dan Mendeley Desktop. Data yang dapat diperoleh langsung
dari PoP adalah metrik performa dari artikel yang didapatkan dari database, yakni data jumlah total
sitasi, rerata sitasi per tahun dan per artikel, h-index dan g-index. Aplikasi Microsoft Excel digunakan
untuk mengolah data jumlah jenis artikel (review atau artikel), data jumlah jurnal yang publikasi sesuai
kata kunci yang dicari, dan jumlah publikasi tentang kata kunci tiap tahun. Aplikasi Mendeley Desktop
digunakan untuk melengkapi atribut dari artikel yakni isi dari abstrak dan kata kunci dari penulis. Data
yang lebih lengkap kemudian divisualisasikan dengan menggunakan aplikasi VosViewer. Dari
pengolahan data menggunakan aplikasi VosViewer, didapatkan data kluster kata kunci dari artikel yang
diperoleh, analisis co-ocurrence, analisis kebaruan penelitian tentang kata kunci, dan volume penelitian
pada tiap kata kunci. Limit yang digunakan untuk analisis kata kunci pada VVosViewer adalah 3 kali
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kemunculan. Kata kunci yang bersinonim diseragamkan sesuai Tabel 1. Penentuan sinonim kata kunci
tersebut juga disesuaikan dengan database MeSH.
Tabel 1. Sinonim Kata Kunci

Kata Kunci Diubah ke
Cardiovascular diseases Cardiovascular disease
Diet Nutrition
Gut microbiota Gut microbiome

HASIL
Metrik Performa Artikel

Data metrik performa dari 200 artikel tentang kata kunci pencarian sejak tahun 2020 hingga
2023 (4 tahun) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Metrik Performa 200 Artikel

Item Nilai
Jumlah sitasi 62.325
Rerata sitasi per tahun 15.581,25
Rerata sitasi per artikel 311,63
h-index 108
g-index 200

Jenis Artikel

Dari 200 artikel yang diperoleh, jenis artikel terbanyak adalah review sebanyak 108 artikel,
disusul dengan original article sebanyak 86 artikel, kemudian disusul jenis note sebanyak 2 artikel, dan
terakhir jenis book chapter, editorial, dan conference paper masing-masing 1 artikel.

Jurnal Penerbit

Data 10 besar jurnal penerbit terbanyak tentang kata kunci pencarian disajikan pada Gambar 1.
Jurnal Circulation dan Journal of the American College of Cardiology merupakan penerbit artikel
terbanyak dengan masing-masing 13 artikel, diikuti dengan European Heart Journal dan Nutrients
masing-masing 4 artikel.

Cireulation Research I

Cardiovascular Diabetology 3

Annals of Thoracic Surgery I

Alzheimer's and Dementia I

International Journal of Molecular Science I S

The Lancet I

Nutrients I 10

Eurcpean Heart Journal [ 1O

Journal of the American College of Cardiclogy NI | -

Circulation Bk
0 2 4 53 ] 10 12 14

Gambar 1. Sepuluh Besar Jurnal Penerbit
Jumlah Publikasi per Tahun

Data jumlah publikasi tentang nutrisi dan CCVD disajikan dalam Gambar 2. Terdapat trend
penurunan jumlah publikasi tentang kata kunci pencarian. Jumlah publikasi pada tahun 2020 adalah
100 artikel, 2021 sebanyak 74 artikel, dan tahun 2022 serta 2023 masing-masing 20 artikel dan 6 artikel.
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Gambar 2. Jumlah Publikasi dari 2020 ke 2023

Analisis dan Klusterisasi Kata Kunci

Berdasarkan hasil analisis co-occurrence dengan menggunakan aplikasi VosViewer dengan limit
minimal 3 kali kemunculan, 61 kata kunci didapatkan. Terdapat 12 kata kunci dengan frekuensi kemunculan
tertinggi dengan rentang 9 sampai 45 kali kemunculan sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. Visualisasi analisis
co-occurrence dapat dilihat pada Gambar 3 dab kluster kata kunci yang didapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Dua Belas Besar Kemunculan Kata Kunci

Keyword Occurrences Total link strength
Cardiovascular disease 45 135
Stroke 19 59
Risk factors 18 77
Coronary artery disease 15 61
Diabetes 14 61
Nutrition 14 78
Atherosclerosis 13 38
Epidemiology 12 51
Heart failure 12 45
Inflammation 12 28
Mortality 12 34
Gut microbiome 9 17
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Gambar 3. Visualisasi Hasil Analisis Co-occurences
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Pada Gambar 3, tampak kluster terbesar (warna hijau) adalah kata kunci “cardiovascular
disease” beserta kata kunci lain yang cenderung berkaitan dengan nutrisi seperti “gut microbiome”,
“obesity”, “mediterranean diet”, dan “insulin resistance”. Kluster terbesar kedua (warna kuning) adalah
kata kunci “stroke” yang berkaitan dengan kata kunci antara lain “risk factors”, “epidemiology”,
“coronary heart disease”, dan “lifestyle”. Kluster terbesar ketiga (warna merah) tersusun atas kata kunci
“coronary artery disease” yang berkaitan dengan kata kunci lain yang juga tinggi frekuensi
kemunculannya yakni “diabetes”, “nutrition”, “heart failure”, dan “prevention”. Kluster terbesar
keempat (warna biru tua) terdiri atas kata kunci “atherosclerosis” yang berkaitan dengan kata kunci lain
yang juga prominen yakni “inflammation”. Kluster terbesar kelima (warna biru muda) terdiri atas kata
kunci “mortality”, “dementia”, dan “covid-19”. Kluster terkecil (warna ungu) terdiri dari kata kunci
antara lain “meta-analysis”, “hypertension”, dan “oxidative stress”. Daftar kata kunci tiap kluster
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Daftar Kluster Kata Kunci

Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Cluster 4 Cluster 5 Cluster 6
Air . Acute coronary AHA scientific . Alzheimer’s
. Brain Aging .
pollution syndrome statement disease
At“.al . C_ardlovascular Atherosclerosis Cancer Cohort Biomarkers
fibrillation disease
Blood Cardlo_vascular Body weight C_oronary heart Diseases Covid-19
pressure mortality disease
Chronic
kidney Genetics Depression Epidemiology Health Dementia
disease
Coronary
artery Gut microbiome  Healthcare Lifestyle Hypertension Incidence
disease
Diabetes Ins_ulln Inflammation Prospective Meta-analysis Mortality
resistance cohort study
Guidelines Medlterranean Pregnancy Risk factors Oxidative Prevalence
diet stress
Hgart Metabolic Progression Statistics Sys_tematlc
failure syndrome review
Nutrition Metabolism Social . Stroke Um_brella
determinant review
PhYS!CaI Microbiome Type 2 diabetes
activity
Prevention Obesity
Shared
decision TMAO
making
Smoking Treatment

Analisis Kebaruan Artikel

Hasil analisis kebaruan artikel disajikan dalam Gambar 4. Kata kunci dengan bulatan berwarna
makin kuning menandakan artikel tentang kata kunci tersebut dipublikasikan pada tahun terbaru.
Sebaliknya, makin biru warna bulatan menandakan terbitan artikel penyandang kata kunci
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dipublikasikan pada tahun yang lebih lama. Berdasarkan Gambar 4, tampak “aha scientific statements”,

9% ¢ 9% ¢

“air pollution”, “statistics”, “social determinants of health”, “type 2 diabetes”, “alzheimer’s disease”,
dan “biomarkers” menjadi beberapa kata kunci pada artikel terbaru yang diterbitkan mendekati tahun
2022. Kata kunci antara lain ‘“cardiovascular disease”, “stroke”, ‘“risk factors”, “dementia”,
“inflammation”, “guideline”, “heart failure”, “diabetes”, “gut microbiome”, dan “covid-19” berada
pada artikel yang diterbitkan sekitar tahun 2021. Kata kunci antara lain “coronary artery disease”,
“atherosclerosis”, “nutrition”, “mortality”, dan “obesity” berada pada artikel yang diterbitkan

mendekati tahun 2020.
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Gambar 4. Visualisasi Analisis Kebaruan Penelitian

Analisis Volume Artikel

{;ﬁ VOSviewer

Gambar 4. Visualisasi Analisis Kebaruan Penelitian
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Analisis volume artikel menunjukkan jumlah artikel tentang kata kunci yang dimaksud
dibandingkan kata kunci lain. Visualisasi analisis volume tersebut disajikan pada Gambar 5. Bulatan
yang berpendar makin terang menandakan jumlah artikel tentang kata kunci tersebut jumlahnya paling
besar. Tampak pada penelitian bibliometric ini, jumlah artikel dengan kata kunci “cardiovascular
disease”, “nutrition”, “coronary artery disease”, “risk factors”, dan “stroke” memiliki volume penelitian
yang lebih terang dibandingkan yang lain. Kata kunci dengan warna yang lebih redup dapat menjadi

peluang dilakukan penelitian lagi.

PEMBAHASAN
Nutrisi, Penyakit Kardio Serebrovaskular (CCVDs), dan COVID-19

Tahun 2020 menjadi tahun dimulainya pandemi COVID-19. Infeksi virus tipe coronavirus ini
mulai menyebar luas ke seluruh dunia dari daerah asalnya di Wuhan China. Zheng et al., 2020
mengemukakan temuan bahwa ancaman terhadap penderita penyakit kardiovaskular makin meningkat
dengan adanya pandemi COVID-19 berkaitan dengan kerusakan pada sistem organ kardiovaskular baik
secara akut maupun kronis. Kerusakan akut yang dapat terjadi pada penderita COVID-19 ini berupa
kerusakan miokard yang ditandai dengan peningkatan kadar biomarker jantung high sensitivity cardiac
troponin I (hs-cTnl) dan CK-MB. Komplikasi COVID-19 pada miokard ini menyebabkan pasien harus
dirawat secara intensif di ICU. Pasien yang pulih dari infeksi SARS-CoV, yakni pandemi yang terjadi
sekitar 11-12 tahun yang lalu, menunjukkan masalah kardiovaskular kronis berupa disregulasi
metabolism lipid dan glukosa serta abnormalitas dari sistem kardiovaskular. Ini menunjukkan bahwa
SARS-CoV-2 yang yang merupakan dari tipe virus yang sama juga mungkin menyebabkan komplikasi
yang serupa. Kondisi penderita penyakit kardiovaskular sendiri meningkatkan keparahan infeksi
COVID-19 berkaitan dengan jumlah reseptor ACE2 yang lebih tinggi pada penderita CVD. Oleh karena
itu, perhatian khusus disarankan bagi penderita COVID-19 dengan komorbid penyakit kardiovaskular.

Jumlah publikasi artikel dengan kata kunci “nutrisi”, CCVD, dan “COVID-19” menurun dari
tahun 2020 sampai 2023. Penurunan kemungkinan disebabkan karena pada pandemi COVID-19, trend
pendanaan penelitian maupun trend publikasi ilmiah difokuskan dalam rangka penanganan COVID-19
yang mematikan ini. Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan temuan bahwa kata kunci “nutrisi” dan
“covid-19” berada pada kluster yang berbeda pada hasil analisis co-occurences. Kata kunci “covid-19”
lebih dekat hubungannya dengan beberapa kata kunci seperti “mortality”, “dementia”, “alzheimer’s
disease”, dan “progression”. Temuan ini sejalan dengan laporan perburukan kondisi jantung pasien
COVID-19 dengan komorbid penyakit kardiovaskular melalui adanya kondisi kerusakan miokard akut
(Tajbakhsh et al., 2021; Zheng et al., 2020).

Satu-satunya kata kunci yang punya relasi dengan nutrisi dan terhubung dengan “covid-19”
adalah “body weight”. Berat badan berlebih (obesitas) berkolerasi terhadap keparahan infeksi COVID-
19. Pasien obesitas mengalami durasi pelepasan virus yang lebih lama. Obesitas mempengaruhi sistem
pernapasan dan kekebalan tubuh melalui berbagai mekanisme. Sekresi sitokin dan adipokin dari
jaringan lemak menyebabkan kondisi inflamasi berat pada pasien obesitas, membuat mereka lebih
rentan terhadap trombosis, ketidakselarasan respons imun humoral dan adaptif, respons antibodi yang
tidak memadai, serta badai sitokin. Obesitas juga terkait dengan komorbiditas lainnya seperti hipertensi,
penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus, dan kekurangan vitamin D. Pasien obesitas memiliki tingkat
rawat inap, masuk ICU, penggunaan ventilasi mekanis, dan angka mortalitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pasien dengan berat badan normal. Obesitas juga dapat menyebabkan gejala
COVID-19 yang parah terjadi pada individu yang lebih muda (Aghili et al., 2021). Hanya saja, dalam
artikelnya, tidak dicantumkan kata kunci “obesitas” dalam abstrak artikelnya yang mana ini berdampak
pada hasil analisis co-occurrences. Walaupun demikian, berat badan ideal tetap menjadi komponen
penting harus diperhatikan untuk menghindari dampak terburuk dari infeksi COVID-19
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(Golubnitschaja et al., 2021). Selain dari itu, beberapa artikel yang menghubungkan antara nutrisi dan
COVID-19 antara lain peran makanan tinggi nutrisi dalam mempertahankan imunitas tubuh terhadap
infeksi virus (Alkhatib, 2020) dan korelasi gula darah puasa dengan mortalitas pasien COVID-19 dalam
28 hari (Wang et al., 2020). Kedua artikel tersebut tidak mengemukakan kaitan langsung dengan kondisi
CCVD.

Pembahasan berisi diskusi yang menghubungkan dan membandingkan hasil penelitian dengan
teori yang diuji dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Pembahasan dapat diakhiri dengan menyebutkan
keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian lebih lanjut.

Peluang Penelitian tentang Nutrisi dan CCVDs

Kluster kata kunci “nutrisi” juga mencakup antara lain “coronary artery disease”, “diabetes”,
“heart failure”, “prevention”, dan “guidelines”. Kluster tersebut berdekatan dengan kluster kata kunci
“cardiovascular disease” yang bersamanya terdapat kata kunci antara lain “obesity” dan ‘“gut
microbiome”.

Beberapa artikel tentang nutrisi dan penyakit jantung koroner di antaranya membahas
efektivitas beberapa jenis flavonoid pada makanan dalam pencegahan penyakit kardiovaskular (CVD),
penyakit jantung koroner (CHD), dan stroke (Micek et al., 2021), efektivitas suplementasi ekstrak kakao
pada penurunan risiko mortalitas akibat penyakit kardiovaskular (CVD) (Sesso et al., 2022), efektivitas
diet Mediterania terhadap penurunan kejadian penyakit kardiovaskular (CVD), kejadian infark miokard
(M), serta kematian akibat CVD, CHD, dan stroke (Becerra-Tomas et al., 2020). Jayedi dan Shab-
Bidar (2020) melakukan meta analisis degan temuan bahwa konsumsi ikan dapat menurunkan risiko
penyakit kardiovaskular, depresi, dan angka kematian akibat CVD. Namun, menurut mereka,
diperlukan penelitian tambahan dengan kualitas bukti yang lebih baik dengan mempertimbangkan jenis
ikan yang dimakan, berbagai cara memasak ikan, serta semua variabel lain yang mungkin
mempengaruhi hasil tersebut. Zurbau et al. (2020) juga melaporkan pada meta analisisnya yang
berdasarkan pada data dengan tingkat eviden “very low” to “moderate” bahwa konsumsi buah-buahan
dan sayuran memberikan manfaat bagi penderita CVD tanpa adanya efek samping yang merugikan.

Beberapa penelitian tentang nutrisi dan stroke di antaranya umbrella review mengenai manfaat
konsumsi susu terhadap penurunan risiko penyakit kardiovaskular, stroke, hipertensi, kanker kolorektal,
sindrom metabolik, obesitas, dan osteoporosis (Zhang et al., 2021), Satu tahun sebelumnya, Godos et
al., (2020) juga mengemukakan temuan hampir serupa dimana konsumsi produk susu dapat
menurunkan risiko kanker kolorektal, hipertensi, penyakit kardiovaskular, tekanan darah tinggi, dan
stroke serta kemungkinan penurunan risiko kanker payudara, sindrom metabolik, stroke, dan diabetes
tipe 2. Hanya saja, Godos et al (2020) menemukan korelasi positif antara konsumsi dengan peningkatan
risiko kanker prostat dan penyakit Parkinson. Zhang et al. (2021) juga menemukan peningkatan risiko
kanker prostat, penyakit Parkinson, jerawat, dan anemia defisiensi besi pada masa bayi. Kedua tim
peneliti tersebut juga menyarankan perlunya uji terkontrol acak yang dirancang dengan baik dan
eksplorasi faktor perancu. Faktor perancu potensial antara lain lokasi geografis dan kandungan lemak
susu. Berkaitan dengan stroke, studi pada manusia dan hewan coba menunjukkan bahwa konsumsi
kacang kenari juga dapat mengurangi risiko dan perkembangan gangguan otak seperti penyakit
Alzheimer, penyakit Parkinson, stroke, dan depresi, serta penyakit kardiovaskular dan diabetes tipe 2
(Chauhan & Chauhan, 2020).

Terdapat kata kunci yang menarik untuk disorot berkaitan dengan penelitian tentang nutrisi dan
CCVD yakni “gut microbiome”. Kata kunci ini muncul pada artikel di tahun 2021 pada studi bibliometri
dan potensial untuk eksplorasi lebih jauh berdasarkan analisis volume artikel. Beberapa penelitian
berkaitan dengan gut microbiome antara lain Kazemian et al. (2020) mengemukakan hubungan positif
antara mikrobiota usus dan CAD, namun pembuktian hubungan sebab akibatnya jauh lebih kompleks
dan menantang. Di satu sisi, beberapa mikroba usus memiliki kemampuan untuk mengubah kolesterol
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yang yang akan diserap usus menjadi senyawa koprostanol yakni jenis sterol non-absorbable yang
diekskresikan dalam tinja. Di sisi lain, mikrobiota usus juga berperan dalam produksi TMAO melalui
(2) produksi kolin dan (b) produksi molekul perantara trimetilamina (TMA). Peningkatan kadar TMAO
telah dikaitkan dengan peningkatan risiko kematian dan infark miokard non-fatal atau stroke (Kazemian
etal., 2020; Zhu et al., 2021). Diet dan faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, dan etnisitas dapat
mempengaruhi mikrobiota usus dan perkembangan CAD. Selain CVD, peran gut microbiome juga ada
pada kelainan neurologis, seperti autism spectrum disorder (ASD), penyakit Parkinson, skizofrenia,
multiple sclerosis, penyakit Alzheimer, epilepsi, dan stroke (Sorboni et al., 2022). Pemahaman
mengenai hubungan mikrobiota usus dengan penyakit kardiovaskular berguna untuk pengembangan
strategi pencegahan dan terapi yang efektif dan presisi (Kazemian et al., 2020; Sorboni et al., 2022).
Hanya saja, temuan kata kunci “gut microbiome” ini didapatkan dari studi bibliometrik yang dilakukan
hanya untuk rentang waktu 3 tahun. Oleh karena itu, telaah literatur dan studi bibliometrik perlu
dilakukan pada rentang waktu publikasi yang lebih panjang.

Berdasarkan data yang dapat dikumpulkan dari artikel yang ada, sebagian penelitian tentang
kaitan nutrisi dengan CCVDs memerlukan kualitas bukti yang lebih valid. Penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan meminimalisir faktor perancu, misal pada identifikasi dan penyeragaman jenis ikan
yang dikonsumsi menurut penelitian Jayedi dan Shab-Bidar (2020) dan kandungan lemak pada susu
yang dikonsumsi menurut penelitian Zhang et al. (2021). Penelitian juga dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi lebih jauh kaitan nutrisi, mikrobiota usus, dan tatalaksana CCVDs beserta identifikasi
jenis mikrobiota usus yang dapat berdampak positif untuk kesehatan kardiovaskular dan mekanisme
kerja dari jenis-jenis mikrobiota tersebut. Penemuan tersebut mungkin dapat mendorong alternatif untuk
terapi CCVDs di masa depan.

KESIMPULAN

Jumlah publikasi artikel dengan kata kunci “nutrisi”, CCVD, dan “COVID-19” menurun dari
tahun 2020 hingga 2023. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh fokus pendanaan penelitian dan
publikasi ilmiah yang lebih diarahkan untuk menangani COVID-19 selama pandemi.

Tidak ada sorotan khusus mengenai hubungan antara COVID-19, nutrisi, dan CCVD dari
artikel-artikel yang dianalsis. Satu-satunya kata kunci yang menghubungkan keduanya adalah “body
weight”, mengindikasikan bahwa berat badan berlebih (obesitas) mempengaruhi keparahan COVID-19
dan terkait dengan berbagai komplikasi kesehatan lainnya.

Beberapa artikel tentang peran nutrisi terhadap CCVD yang terjaring dalam studi ini antara lain
tentang diet Mediterania, diet DASH, konsumsi ikan, flavonoid, konsumsi susu dan produk turunannya,
dan kacang kenari.

Kata kunci “gut microbiome” menarik perhatian karena potensinya dalam penelitian lebih
lanjut. Mikrobiota usus berperan dalam kesehatan kardiovaskular dan neurologis, termasuk penyakit
Alzheimer, Parkinson, dan stroke. Pemahaman lebih lanjut tentang hubungan ini dapat membantu
mengembangkan strategi pencegahan dan terapi yang lebih efektif, termasuk terapi nutrisi.
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